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Tadi, saat aku bermain di lvar rumah, aku melihat seorang anak
sedang membawa bingkisan dan memakai topi berbentuk kerucut.
Sepertinya dia baru saja menghadiri perayaan hari lahir seseorang.

Aku pun bertanya-tanya, "kenapa ya
anak-anak lain merayakan hari (ahirnya?"




Saat selesai mengaji, aku bertanya pada Ummi.
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Ummi, setiap setahun sekali
anak-anak ain diberi kue dan
hadiah tepat di hari lahirnya.

Kenapa Ummi dan Abi tidak
pernah memberi apa-apa pada
hari (ahirku?




Apakah Ummi dan Abi
pernah memberi Uwais dan
adik Fatimah hadiah?




Tentu saja pernah!

Setiap Abi mendapat rezeki lebih, Abi dan Ummi
pasti membelikan kami mainan yang keren,pakaian
Yang bagus, dan berbagai cemilan yang enak-enak.

Hmm... Nyam, nyam...
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Abi dan Ummi tidak merayakan
hari lahir Uwais dan adik Fatimah
karena itu tidak dicontohkan oleh
Nabi Muhammad.

Dan perayaan hari (ahir adalah
budaya orang-orang yang bukan
beragama islam.

Uwais ingat hadits ini?




Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
pem 9-69 es—m Gaiss b

“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka
dia termasuk bagian dari mereka.”
(HR. Abu Dawud no. 4031, hadits shahih)
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Dalam agama islam, yang perlu kita rayakan
adalah hari raya idul Fitri, hari raya idul adha,
dan pada setiap hari jumat.




Dan kita bisa memberikan hadiah kepada
siapapun...

..kapanpun kita mau dan mampu.



Wah, benar juga ya, Ummi.
Untuk apa kita menunggu setahun
sekali ketika ingin memberikan hadiah
kepada teman? Lebih baik kita
berikan hadiah kapan saja kita bisa,

Ya kan, Ummi?




J Semoga Allah selalu menjaga kita dari
menyerupai perilaku orang-orang kafir.
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